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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR  

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A.  Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran  

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai tolak ukur atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatar 

belakangi metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 

Dilihat dari pendekatan pembelajaran,
1
 yaitu:  

1) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

siswa (student centered approach) 

2) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

guru (teacher centered approach) 

 

Dari pendekatan pembelajaran yang ditelah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan 

(Makmun, 2003) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap 

usaha,
2
 yaitu: 

 

1) Mengidentifikasikan dan menetapkan spesifikasi serta kualifikasi 

hasil (out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan 

mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 

memerlukannya.  

2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic 

way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 

3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang 

akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sekarang. 

                                                             
1
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, PT 

Refika Aditama, Bandung: 2014. hal. 54 
2
 Ibid. ha. 55.  
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4) Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur (criteria) dan 

patokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf 

keberhasilan (achievement) usaha. 

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur 

tersebut adalah: 

a. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni 

perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik. 

b. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran 

yang dipandang paling efektif. 

c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau 

prosedur, metode dan teknik pembelajaran. 

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan 

atau kriteria dan ukuran buku keberhasilan. 

Menurut Gagne, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 

Pembelajaran mengacu pada segala segiatan yang berpengaruh 

langsung terhadap proses belajar siswa dan pembelajaran harus 

menghasilkan belajar. Belajar merupakan konsep yang tidak dapat 

dihilangkan dalam proses belajar mengajar (pembelajaran). Belajar 

menunjukan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 

subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik).
3
 

 

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas 

utama guru dimana pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

ditunjukan untuk membelajarkan siswa.
4
 

 

                                                             
3
 Fathurrohman Muhammad, dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran: 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar, (Yogyakarta: 2012), hal 6-9. 
4
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 105. 
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Pembelajaran dimaksudkan agar tercipta kondisi yang 

memungkinkan terjadinya belajar pada diri siswa. Dalam suatu 

kegiatan pembelajaran, terhadap dua aspek penting yaitu hasil belajar 

berupa berubah perubahan perilaku pada diri siswa dan proses hasil 

belajar berupa sejumlah pengalaman intelektual, emosional dan fisik 

pada diri siswa. Pembelajaran juga berarti meningkatkan kemampuan-

kemampuan kognitif (daya pikir), afektif (tingkah laku)dan 

psikomotorik (keterampilan siswa), kemampuan-kemampuan tersebut 

dikembangkan bersama dengan perolehan pengalaman-pengalaman 

belajar. Jadi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan 

memberlajarkan siswa yang dinilai dari perubahan perilaku dan 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa.  

2. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 

Kontekstual atau dalam bahasa Inggris disebut dengan 

contextual berasal dari kata “contex”. Konteks (context) dapat dipahami 

sebagai bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau 

menambah kejelasan makna, situasi yang ada hubungannya dengan 

suatu kejadian. Kontekstual (contextual) dapat dipahami sebagai 

sesuatu yang berhubungan dengan konteks (context). Pembelajaran 

kontekstual (contextual learning) merupakah sebuah pembelajaran 

yang dapat memberikan dukungan dan penguatan pemahaman konsep 

peserta didik dalam menyerap sejumlah materi pembelajaran serta 

mampu memperoleh makna dari apa yang mereka pelajari dan mampu 

menghubungkannya dengan kenyataan hidup sehari-hari. 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata peserta didik ke dalam kelas. Pembelajaran kontekstual 
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mendorong peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Melalui pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari konteks 

yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari mengkontruct sendiri, 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

baik sebagai anggota keluarga maupun sebagai anggota masyarakat 

(Nurhadi, dkk, 2004). Blanchard (2001) berpendapat bahwa 

pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep yang membantu 

guru mengaitkan isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

memotivasi peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga, warga Negara, dan sebagai calon pegawai yang kelak akan 

kerja. 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 

membantu guu mengaitkan antara maateri yang diajarka dengan situasi 

dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan 

mereka sehari-hari (Nasution, 2003). Beal dan Shaw (2008) 

menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual telah diadopsi di banyak 

Negara, terutama untuk guru-guru science. Merupakan sebuah model 

belajar dan mengajar dimana guru menghubungkan suatu subjek dalam 

situasi dunia nyata peserta didik. Pembelajaran ini memotivasi peserta 

didik untuk menerapkan apakah mereka belajar untuk kehidupannya, 

keluarganya, sebagai warganegara, dan sebagai calon pegawai. 

Pendekatan kontekstual dapat diterapkan tanpa harus mengubah 

kurikulum dan tatanan yang ada, jadi bersifat fleksibel. Pembelajaran 

kontekstual merupakan pembelajaran yang mengakui menunjukkan 

kondisi alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di 
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luar kelas, pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan 

pengalaman lebih relevan dan berarti bagi peserta didik dalam 

membangun pengetahuan yang akan diterapkan dalam kehidupannya.
5
   

 

United States Departement of Education menyatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu 

guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkannya dalam proses 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 

peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat (dkk, 2008). Pembelajaran kontekstual 

bukanlah suatu konsep baru dalam dunia pendidikan. Penerapan 

pembelajaran kontekstual di kelas-kelas yang ada di Amerika telah 

dilakukan sejak tahun 1916 oleh John Dawey, yang pada saat itu 

mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi pengajaran yang 

dikaitkan dengan pengembangan minat dan pengalaman bagi peserta 

didik (Suryati dkk, 2008). 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan 

nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
6
 

 

                                                             
5
 Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen PEserta Didik Dan Model 

Pembelajaran: Cerdas, Kreatif, dan Inovatif, (Bandung: 2015), hal. 227-229. 
6
 Suryadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,  PT Remaja 

Roesdakarya, Bandung: 2013, hal  81 
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Menurut  Hamruni (2009), terdapat lima karakteristik penting 

dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

kontekstual, yaitu:  

a) Dalam contextual teaching and learning (CTL), pembelajaran 

merupakan proses pengaktifanpengetahuan yang sudah ada 

(activing knowledge). Artinya sesuatu yang akan dipelajari tidak 

terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. Dengan demikian, 

pengetahuan yang akan diperoleh peserta didik adalah pengetahuan 

yang utuh dan memiliki keterkaitan satu sama lain. 

b) Pembelajaran yang kontekstual adalah pembelajaran yang dapat 

menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan 

baru tersebut diperoleh secara deduktif. Artinya, pembelajaran 

dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, kemudian 

memperhatikan secara detail. 

c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). Artinya, 

pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk 

dipahami, dikaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari, 

dipraktikkan dan dibiasakan. 

d) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying 

knowledge). Artinya, pengetahuan dan pengalaman yang telah 

diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga tampak ada perubahan pada perilaku peserta didik. 

e) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik 

(feedback) untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 

Menurut Johnson (2007) menyatakan bahwa kontekstual adalah 

suatu pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan lebih dari pada 
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membimbing para peserta didik dalam menggabungkan subjek-subjek 

akademik dengan konteks dalam keadaan mereka sendiri.
7
  

 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru 

menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang terbatas sedikit 

demi sedikit, dan dari proses mengontruksi sendiri.
8
  

 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: 

kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), inkuiri 

(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modeling), dan penilaian autentik (authentic assessment).
9
 

 

Konsep strategi pembelajaran kontekstual ada tiga hal yang kita 

pahami,
10

 yaitu: 

 

1. CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi. 

2. CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 

materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. 

3. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupannya.  

                                                             
7
 Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Op. cit. hal. 227 

8
 Nurhadi Burhan Yasir, Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapannya 

Dalam KBK (Malang: Universitas Negri Malang, 2004), hal 13. 
9
 Trianto, Op.cit. hal 107  

10
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Kencana Prenada Media Group, 

Jakarta: 2006, hal 255. 
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Pendekatan kontekstual ialah merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu 

diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebih „hidup‟ dan lebih 

„bermakna‟ karena siswa „mengalami‟ sendiri apa yang dipelajarinya. 

Bila pembelajaran kontekstual diterapkan dengan benar, diharapkan 

siswa akan terlatih untuk dapat menghubungkan apa yang diperoleh 

dikelas dengan kehidupan dunia nyata yang ada di lingkungannya.
11

 

Berdasarkan Center For Occupational Research and 

Development (CORD) penerapan strategi pembelajaran kontekstual 

digambarkan sebagai berikut: 

a) Relating, belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan 

nyata. Konteks merupakan kerangka kerja yang dirancang guru 

untuk membantu peserta didik agar yang dipelajari bermakna. 

b) Experiencing, belajar adalah kegiatan “mengalami”, peserta didik 

berproses secara aktif dengan hal yang dipelajari dan berupaya 

melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji, berusaha 

menemukan dan menciptakan hal baru dari apa yang dipelajarinya. 

c) Applying, belajar menekankan pada proses mendemonstrasikan 

pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan pemanfaatannya. 

d) Cooperating, belajar merupakan proses kolaboratif dan kooperatif 

melalui belajar berkelompok, komunikasi interpersonal atau 

hubungan intersubjektif. 

e) Transferring, belajar menekankan pada terwujudnya kemampuan 

memanfaatkan pengetahuan dalam situasi atau konteks baru.
12

 

 

Contextual teaching and learning merupakan suatu proses 

pembelajaran yang holistic dan bertujuan memotivasi siswa untuk 

memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari 

(konteks pribadi, sosial dan kultural) sehingga siswa memiliki 

                                                             
11

 Muhammas Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar Dan Pembelajaran: 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, Teras, Yogyakarta: 

2012. hal 73.  
12

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2013 

hal 83. 



 22 

pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan 

(ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya.
13

 

 

3. Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik melalui peningkatan pemahaman konsep 

makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan antara 

materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan mereka, keluarganya, 

sebagai warganegara, dan sebagai calon pegawai kelak dimasa yang 

akan datang. Tujuan tersebut akan tercapai jika didukung oleh guru 

yang memiliki wawasan kontekstual yang tepat, memahami materi 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, memiliki strategi, 

metode dan teknik belajar mengajar yang mampu mengaktifkan 

semangat belajar peserta didik, memiliki alat peraga pendidikan yang 

bernuansa kontekstual, suasana dan iklim sekolah yang juga bernuansa 

kontekstual sehingga situasi kehidupan sekolah dapat seperti kehidupan 

nyata di lingkungan peserta didik.  

Model pembelajaran kontekstual mendorong pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan sehingga peserta didik mampu 

melaksanakan kerja sama, belajar secara aktif, berbagai sumber 

pengetahuan diantara peserta didik, mendorong pemikiran kritis dan 

kreatif.
 14

  

 

Tiga hal penting terkait dengan uraian tersebut bahwa: 

a) Pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan 

peserta didik untuk menemukan materi, artinya proses belajar 

                                                             
13

 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, Ar-Ruzz 

Media, Jakarta: 2014, hal 41 
14

 Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Long,cit, hal. 229-230.  
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berorientasi kepada proses pengalaman secara langsung, peseta 

didik mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. 

b) Pembelajaran kontekstual mendorong agar peserta didik  

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 

khidupan nyata, artinya peserta didik dituntut dapat menangkap 

hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan 

nyata di masyarakat. 

c) Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik agar mampu 

menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke dalam kehidupan 

nyata sehari-hari, artinya peserta didik tidak hanya memahami apa 

yang dipelajarinya, melainkan sampai kepada aplikasinya dalam 

kehidupan nyata. 

4. Komponen Dalam Pembelajaran Kontekstual  

Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen utama,
15

 yaitu: 

a) Konstruktivisme (Contructivism) 

Salah satu landasan teoretis pendidikan modern termasuk CTL 

adalah teori pembelajaran kontrusktivis. Pendekatan ini pada dasarnya 

menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan 

mereka lewatketerlibatan aktif proses belajar mengajar. 

Ide-ide konstruktivis modern banyak berlandaskan pada teori 

Vygotsky yang telah digunakan untuk menunjang metode pengajaran 

yang menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

kegiatan, dan penemuan. Salah satu prinsip kunci yang diturunkan dari 

teorinya adalah penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran. Ia 

mengemukakan bahwa siswa belajar melalui interaksi dengan orang 

                                                             
15

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 

2013), hal. 111-119. 
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dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu (Slavin: 2000). 

Berdasarkan teori ini dikembangkanlah pembelajaran kooperatif, yaitu 

siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang 

sulit jika mereka saling mendidskusikan masalah tersebut dengan 

temannya. Hal ini sejalan dengan ide Blanchard (2001), bahwa strategi 

CTL mendorong siswa belajar dari sesame teman dan belajar bersama. 

Contructivism (kontruktivisme) merupakan landasan berpikir 

(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun 

oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu 

dan member makna melalui pengalaman nyata. 

b) Inkuiri (Inquiry) 

Inkuiri merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran berbasis 

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil 

dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang 

merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya. 

Siklus inkuiri terdiri dari: 

1. Observasi (Observation) 

2. Bertanya (Questioning) 

3. Mengajukan dugaan (Hyphotesis) 

4. Pengumpulan data (Data Gathering) 

5. Penyimpulan (Conslussion). 

Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah 
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2. Mengamati atau melakukan observasi 

3. Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 

bagan, tabel, dan karya lainnya, dan 

4. Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 

teman sekelas, guru, atau audiensi yang lain. 

c) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 

“bertanya”. Questioning (bertanya) merupakan strategi utama yang 

berbasis kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 

kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan 

bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis 

inquiri, yaitu menggali informasi, mengkomfirmasikan apa yang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahuinya. 

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya 

berguna untuk: 

1. Menggali informas, baik administrasi maupun akademis. 

2. Mengecek pemahaman siswa. 

3. Membangkitkan respons kepada siswa. 

4. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa. 

5. Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa. 

6. Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki 

guru. 

7. Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, dan 

8. Menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
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Hampir pada semua aktivitas belajar, dapat menerapkan 

questioning (bertanya), antara siswa dengan siswa, antara guru dengan 

siswa, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan 

sebagainya. Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, 

bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, 

dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan 

untuk “bertanya”. 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep Learning Community menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Ketika 

seseorang anak baru belajar menimbang masa benda dengan 

menggunakan neraca O‟haus, ia bertanya kepada temannya. Kemudian 

temannya yang sudah bisa menunjukkan cara menggunakan alat itu. 

Maka dua orang anak tersebut sudah membentuk masyarakat belajar 

(Learning Community). 

Hasil belajar yang diperoleh dari sharing antara teman, antar 

kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang ini, di 

kelas ini, di sekitar sini, juga orang-orang yang ada di luar sana, semua 

adalah anggota masyarakat belajar. 

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan 

pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam 

kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Yang pandai 

mengajari yang lemah, yang tahu member tahu yang belum tahu, yang 

cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai 

gagasan segera member usul, dan seterusnya. Kelompok siswa bisa 

sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa 
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melibatkan siswa dikelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi 

dengan mendatangkan seorang ahli ke kelas. 

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua 

arah. Seorang guru yang mengajari siswanya bukan contoh masyarakat 

belajar karena komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi 

hanya datang dari guru kea rah siswa, tidak ada arus informasi yang 

perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa. Dalam contoh ini 

yang belajar hanya siswa, bukan guru. Dalam masyarakat belajar, dua 

kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran 

saling belajar atau sama lain. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan 

masyarakat belajar member informasi yang diperlukan oleh teman 

bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang diperlukan dari 

teman belajarnya. 

e) Pemodelan (Modeling) 

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 

tertentu, ada model yang biasa ditiru oleh siswanya, misalnya guru 

memodelkan langkah-langkah cara menggunakan neraca O‟ haus 

dengan demonstrasi sebelum siswanya melakukan suatu tugas tertentu. 

Dalam pembelajaran kontekstual, guru buka satu-satunya model. 

Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa 

ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

diketahuinya. 

Model dapat juga didatangkan dari luar yang ahli dibidangnya, 

misalnya mendatangkan seorang perawat untuk memodelkan cara 

menggunakan thermometer untuk mengukur suhu tubuh pasiennya. 
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f) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa 

yang lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai 

struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi 

dari pengetahuan sebelumnya, refleksi merupakan respons terhadap 

kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. 

Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Pengetahuan 

dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudain 

diperluas sedikit demi sedikit. Guru membantu siswa membuat 

hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

dengan pengetahuan yang baru. Dengan begitu, siswa merasa 

memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru 

dipelajarinya. 

Kunci dari semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu 

mengendap dibenak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari 

dan bagaimana merasakan ide-ide baru. 

g) Penilaian Autentik (Authentic Assesment) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang biasa 

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 

memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan 

benar. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan 

bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru segera 

bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan 

belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan di 

sepanjang proses pembelajaran, maka assessment tidak lakukan di akhir 
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periode pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasul belajar, 

tetapi dilakukan bersama-sama secara terintegrasi (tidak terpisahkan) 

dari kegiatan pembelajaran.    

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (assessment) 

bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran 

yang benar memang seharusnya ditekankan pada upaya membantu 

siswa agar mampu mempelajari, bukan ditekankan pada diperolehnya 

sebanyak mungkin informasi di akhir periode pembelajaran. 

  

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 

usaha mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar 

agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.
16

 

Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral 

keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai 

interaksi dan pengalaman belajar. Pada prinsipnya pembelajaran tidak 

sama dengan pemgajaran. Pembelajaran menekankan pada aktivitas 

peserta didik, sedangkan pengajaran menekankan pada aktivitas 

pendidik. Menurut Nasution, pembelajaran adalah suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses 

belajar.  

Menurut Degeng, pembelajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan peserta didik. pembelajaran memusatkan pada 

“bagaimana membelajarkan peserta didik” dan bukan pada “apa yang 
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dipelajari peserta didik”. sedangkan Nata menyebutkan bahwa 

pembelajaran adalah usaha membimbing peserta didik dan menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk 

belajar. Pada intinya pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh 

pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya terjadi 

perubahan perilaku.
17

 

 

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas utama 

guru dimana pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

ditunjukan untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran dimaksudkan 

agar tercipta kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar pada diri 

siswa. Dalam suatu kegiatan pembelajaran, terdapat dua aspek penting 

yaitu hasil belajar berupa perubahan perilaku pada diri siswa dan proses 

hasil belajar berupa sejumlah pengalaman intelektual, emosional dan 

fisik pada diri siswa. Pembelajaran juga berarti meningkatkan 

kemampuan-kemampuan kognitif (daya pikir), afektif (tingkah laku) 

dan psikomotorik (keterampilan siswa), kemampuan-kemampuan 

tersebut dikembangkan bersama dengan perolehan pengalaman-

pengalaman belajar. Jadi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan 

memberlajarkan siswa yang dinilai dari perubahan perilaku dan 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa. 

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang berakhir pada 

perubahn. Belajar tidak pernah memandang siapa pengajarnya, dimana 

tempatnya dan apa yang diajarkan. Tetapi dalam hal ini lebih 

menekankan pada hasil dari pembelajarantersebut. Perubahan apa yang 

terjadi setelah melakukan pembelajaran. Seringkali kita mendengar 

kata “Belajar” bahkan tidak jarang pula menyebutkannya, tetapi kita 
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belum mengetahui secara detail makna apa yang sebenarnya 

terkandung dalam belajar itu. 

Menurut Hudojo “belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. 

Pengetahuan keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang 

terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar”. Karena 

itu seseorang dikatakan belajar bila dapat di asumsikan dalam diri 

orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu 

perubahan tingkah laku. Menurut Sadiman dkk “belajar adalah suatu 

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 

seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat.” Salah satu 

pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 

menyangkut baik perubahan yang bersikap pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap 

(afektif). Menurut Winkel belajar didefinisikan sebagai suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, keterampilan dan nilai-nilai sikap yang bersifat relatif 

konstan dan berbekas.   

Menurut Gagne, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 

siswa. Pembelajaran mengacu pada segala segiatan yang berpengaruh 

langsung terhadap proses belajar siswa dan pembelajaran harus 

menghasilkan belajar. Belajar merupakan konsep yang tidak dapat 

dihilangkan dalam proses belajar mengajar (pembelajaran). Belajar 

menunjukan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 

subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik).
18

 

 

Sudjana berpendapat bahwa belajar bukan mengahafal dan 

bukan pula mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditndai dengan 
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adanya perubahan pada diri seseorang.
19

 Perubahan sebagai hasil proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, 

keterampilannya, keckapannya dan kemampuannya, daya reaksinya, 

daya penerimaannya, dan aspek lainnya yang ada pada individu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang 

aktif, belajar adalah proses proses merealisasi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan 

kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar 

adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila kita 

berbicara tentang belajar maka kita berbicara bagaimana mengubah 

tingkah laku seseorang. 

Dari beberapa definisi belajar diatas maka pembelajaran ini 

merupakan proses belajar. Dalam proses pembelajaran seorang individu 

melakukan kegiatan belajar. Sedangkan dalam belajar seseorang 

individu melakukan kegiatan belajar. Sedangkan dalam belajar 

seseorang individu harus mampu mengadakan perubahan tingkah laku. 

Perubahan yang diharapkan dari pembelajaran adalah perubahan yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

2. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dilihat dari proses kehidupan masyarakat yang semakin maju, 

maka pendidikan dan kurikulum adalah berbeda dalam proses 
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kehidupan tersebut, yang mengandung cirri-ciri yang bersifat 

mengarahkan terhadap perkembangn kehidupan masyarakat. 

“Pendidikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan”.
20

  

Didalam menghadapi masyarakat sekarang ini, tujuan pendidikan 

diantaranya adalah membentuk manusia yang berpikir secara kritis, 

mempunyai kemauan dan kemampuan, terus menerus belajar, untuk 

mencapai tujuan itu bukanlah sesuatu yang mudah, yang dapat terjadi 

dengan sendiri-sendirinya, melainkan melalui proses pembelajaran dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran tersebut, di samping 

juga sarana dan prasarana yang memadai. 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terancam dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 

berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif 

berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No. 20 tahun 

2003). Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan bahwa 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (UU No.20 tahun 2003 pasal 3). 
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Berdasarkan hukum yuridis tersebut, pendidikan nasional 

mengembang misi untuk membangun manusia sempurna (insan kamil). 

Untuk membangun bangsa dengan jati diri yang utuh, dibutuhkan 

sistem pendidikan yang memiliki materi yang holistik, serta ditopang 

oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang baik. Dengan demikian, 

pendidikan nasional harus bermutu dan berkarakter.
21

     

 

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan 

untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa (Kurikulum PAI, 3: 2002). 

Menurut Zakiyah Daradjat (1987: 87) pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

Menurut Tayar Yusuf (1986: 35) mengartikan pendidikan agama 

Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, 

pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar 

kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan  

menurut A. Tafsir pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang 

diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
22

 

 

Pendidkan agama Islam merupakan usaha bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik, agar nantinya setelah selesai menempuh 
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pendidikanpeserta didik dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan 

hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia maupun akhirat 

kelak (Depag RI. 1983: 10). 

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai pribadi, masyarakat, bangsa 

dan Negara melalui materi keimanan, bimbingan ibadah, al-Qur‟an, 

hadits, akhlak, syariah/fiqih/muamalah dan tarikh (sejarah Islam), yang 

bersumberkan kepada al-Qur‟an dan hadits. 

Depdiknas (2001: 172) mendefinisikan: Pendidikan agama Islam 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa 

dan berakhlak mulia dalam menjalankan ajaran agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci al-Qur‟an dan hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan latihan serta penggunaan pengalaman.
23

  

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempelajari Hasil Belajar 

a) Inteligensi 

Inteligensi adalah kecapan yang terdiri dari tuga jenis yaitu 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang 

baru dengn cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep 

yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya 

dengan cepat. 

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 

Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi 

yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat 
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inteligensi yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai 

tingkat inteligensi yang tinggi belum tentu berhasil dalam belajarnya. 

Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu belajar yang kimpleks 

dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Sedangkan inteligensi 

adalah salah satu faktor diantara faktor yang lain. Jika faktor lain itu 

bersifat menghambat/berpengaruh negative terhadap belajar, akhirnya 

siswa gagal dalam belajarnya. Siswa yang mempunyai tingkat 

inteligensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika 

ia belajar denga baik, artinya belajar dengan menerapkan metode 

belajar yang efisien dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya 

(faktor jasmani, psikologi, keluarga, masyarakat) member pengaruh 

yang positif. Jika siswa memiliki inteligensi yang rendah, ia perlu 

mendapat pendidikan di lembaga pendidikan khusus.  

b) Perhatian 

Menurut Gazali perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek 

(benda/hal) ataupun sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil 

belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap 

bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 

siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran 

selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu 

sesuai dengan hobi atau bakatnya. 

c) Minat 

Minat besar pengaruhnya dengan belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 
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baginya. Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan 

dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih 

mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 

belajar.  

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, 

dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan 

cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan 

serta hl-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan 

bahan pelajaran yang dipelajari itu.  

d) Bakat 

Menurut Hilgard bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang sesudah 

belajar atau berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan 

lebih cepat dapat mengetik dengan lancer dibandingkan dengan orang 

lain yang kurang/tidak berbakat dibidang itu. 

Dari uraian diatas jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi 

belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan 

pastinya selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Adalah 

penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar 

di sekolah yang sesuai dengan bakatnya. 

e) Motif 

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 

dicapai. Didalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan 

tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang 

menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya 

penggerak/pendorongnya. 
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Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya 

mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan/menunjang belajar. Motif-motif di atas dapat juga 

ditanamkan kepada diri siswa dengan cara memberikan latihan-

latihan/kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan. Maka motif yang kuat sangatlah perlu di dalam 

belajar, di dalam membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan 

dengan adanya latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh 

lingkungan yang memperkuat. Jadi latihan/kebiasaan itu sanagat perlu 

dalam belajar. 

f) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 

seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk 

berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan 

otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain. Kematangan 

belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, 

untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain 

anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak 

sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu 

tergantung dari kematangan dan belajar.  

g) Kesiapan 

Menurut Jamies Drever kesiapan adalah kesediaan untuk 

member response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri 
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seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena 

kematangan berarti kesiapan untuk proses belajar, karena jika siswa 

belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan 

lebih baik. 

h) Faktor Kelelahan  

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit buntuk dipisahkan 

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani 

terjadi karena terjadi kekacauan substasi sisa pembakaran di dalam 

tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. 

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-

pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan 

daya untuk bekerja. 

Bahwasannya kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar siswa 

belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi 

kelelahan dalam belajar. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas 

dari kelelahan. 

5. Faktor-Faktor Eksternal 

1) Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 

a. Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 

belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh 
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SutjiptoWirowidjojo dengan pertanyaan yang menyatakan bahwa: 

keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 

Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran 

kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 

besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melihat 

pernyataan diatas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan 

keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik 

anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.  

b. Relasi Antaranggota Keluarga   

 Relasi antaranggota yang terpenting adalah relai orang tua 

dengan anaknya. Selain  itu relai anak dengan saudaranya atau 

dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhinya 

belajar anak.  

c. Suasana Rumah 

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak 

termauk faktor yang disengaja. Suasana yang gaduh/ramai dan 

semraut tidak akan member ketenangan kepada anak yang belajar. 

Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu 

banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang ribut dan  sering 

terjadi cekcok, pertengkaran antaranggota keluarga dengan keluarga 

lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar 

rumah, akibatnya belajar kacau. 

Agar anak dapat be;ajar dengan baik perlulah diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam suasana rumah 

yang tenang dan tentram selain anak betah tinggal di rumah, anak 

juga dapat belajar dengan baik. 
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d. Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, missal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-

lain, juga membutuhkan failitas belajar seperti ruang belajar, meja, 

kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. 

Failitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 

cukup uang. 

e. Pengertian Orang Tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila 

anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib 

memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat 

mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. perlu 

menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui perkembangannya. 

2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhinya belajar ini 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah. 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena 

keadaannya siswa dalam masyarakat. Yang mencakup tentang 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan 
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bentuk kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi 

belajar.
24

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Menurut Johnson (2007) menyatakan bahwa kontekstual adalah 

suatu pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan lebih dari pada 

membimbing para peserta didik dalam menggabungkan subjek-subjek 

akademik dengan konteks dalam keadaan mereka sendiri.
25

  

 

Konsep strategi pembelajaran kontekstual ada tiga hal yang kita 

pahami,
26

 yaitu: 

1. CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi. 

2. CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 

materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. 

3. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupannya.  

 

Pendekatan kontekstual ialah merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu 

diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebih „hidup‟ dan lebih 

„bermakna‟ karena siswa „mengalami‟ sendiri apa yang dipelajarinya. 

Bila pembelajaran kontekstual diterapkan dengan benar, diharapkan 

siswa akan terlatih untuk dapat menghubungkan apa yang diperoleh 

dikelas dengan kehidupan dunia nyata yang ada di lingkungannya. 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru 

menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, siswa memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang terbatas sedikit 

demi sedikit, dan dari proses mengontruksi sendiri.
27

  

 

Contextual teaching and learning merupakan suatu konsep 

belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, hasil 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.  

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis membatasi diri 

pada permasalahan pendekatan pembelajaran kontekstual di satu pihak, 

dan di pihak lain bagaimana hasil pembelajaran pendidikan Agama 

Islam siswa SMPN 2 Pabuaran Kabupaten Serang. Maka penelitian ini 

beranjak dari hipotesis semakin baik pelaksanaan pendekatan 

pembelajaran kontekstual maka akan semakin baik pula hasil 

pembelajaran pendidikan   agama Islam siswa di sekolah dan 

sebaliknya apabila semakin buruk pelaksanaan pembelajaran 

kontekstual maka akan semakin buruk pula hasil pembelajaran 

pendidikan agama Islam siswa di sekolah. 

Untuk keperluan pembuktiannya maka akan dilakukan dengan 

menguji hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi  

yang signifikan antara pembelajaran kontekstual (variable X) dengan 

                                                             
27

 Nurhadi Burhan Yasir, Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapannya 

Dalam KBK (Malang: Universitas Negri Malang, 2004), hal 13. 



 44 

pembelajaran pendidikan agama islam (variable Y), dan terdapat 

pengaruh antara pembelajaran kontekstual dengan hasil pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Kriteria akan berpedoman pada t hitung lebih 

besar dari t tabel maka hipotesis nol di tolak, sebaliknya apabila t 

hitung lebih kecil dari t tabel maka hipotesis nol diterima.   


